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Disertasi ini mengkaji evaluasi kebijakan pemberdayaan pemuda di Kementerian Pemuda dan Olahraga
periode tahun 2010-2014. Untuk memandu penelitian ini, peneliti mengangkat tiga permasalahan utama
yaitu: (i) Bagaimana konten kebijakan pemberdayaan pemuda, (ii) Bagaimanaimplementasi kebijakan
pemberdayaan pemuda, dan (iii) Bagaimana dampak kebijakan pemberdayaan pemuda dalam merespons
masal ah kepemudaan. Guna menjawab pertanyaan tersebut, teori Fischer et a., Grindle, dan Royse
digunakan oleh peneliti. Metode penelitian yang digunakan adal ah pendekatan post-positivism di mana data
primer dikutip melalui kaidah indepth interview dengan para narasumber otoritatif sertamelalui focus group
discussions (FGD); data sekunder diperoleh melalui buku, jurnal, dan hasil penelitian sebelumnya.
Penelitian ini mendapati beberapa temuan penting. Pertama, konten kebijakan pemberdayaan pemuda tidak
sepenuhnya mengarah kepada sasaran pembangunan kepemudaan, miskin kreasi, inovasi dan improvisas
disebabkan lemahnya kontrol pimpinan dalam perumusan program, kebiasaan menjiplak program tahun
sebelumnya serta tidak dikomunikasikan dengan stakeholders kepemudaan. K edua, dalam implementasi
kebijakan terdapat kelemahan koordinasi, tingkat kepatuhan dan daya tanggap yang rendah, sistem
rekrutmen tidak memadai, kompetensi sdm yang kurang tepat, meskipun realisasi pelaksanaan tiap program
cukup tinggi namun tidak berbanding lurus dengan derajat perubahan yang hendak dicapai. Ketiga, dampak
yang dirasakan hanya pada tingkat individu, sedikit pada tingkat kelompok dan kecil sekali padatingkat
masyarakat, mengakibatkan lemahnya tingkat perubahan dan penerimaan sehingga belum mampu menjawab
permasal ahan kepemudaan secara lebih luas. Ironisnya proses evaluasi tidak pernah di 1akukan sebagai
umpan balik bagi penyempurnaan konten kebijakan pemberdayaan pemuda. Rekomendasi yang diajukan
peneliti, Kemenpora harus merubah orientasi dalam memformulasi dan melaksanakan kebijakan agar
berdampak |uas pada pembangunan kepemudaan di Indonesia.

This dissertation examines an evaluation of a policy on youth empowerment at The Y outh and Sports
Ministry of The Republik Indonesiafrom year 2010 to 2014. To guide this study, this research raises 3
(three) main questions, namely (i) What the content of youth empowerment policy is, (ii) How does the
implementation youth empowerment policy, and (iii) How does the impact of youth empowerment policy
respond the youth issues. In order to answer such questions, theories of Fischer et a, Grindle, and Royse are
used. The Research method adopted is post-positivism approach where primary data is collected through an
in-depth interview system with several authoritative resource persons and through focus group discussion
(FGD); secondary datais obtained through books, journals and prior research results. This research
discovers some important findings. First, the content of youth empowerment is not totally directed towards
youth development target, it lacks creativity, innovation and improvisation due to poor |eaders control over
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program formulation, a practice of plagiarizing the program of previous years and it is not communicated
with youth stakeholders. Second, in carrying out a policy there are weakness in coordination, lower levels of
obedience and responsiveness, inadequate recruitment system, in-appropriate human resources competences,
although the realization of each program is high, but it doesn reach the change to be intended. Third, the
impact being felt isonly at the level of individual, little at a group level and very little at a community one,
causing the weaknesses of change and acceptance levels, so that it is unable to resolve youth problems
comprehensively. Ironically, an evaluation process is never made as feedback for improvement to the
content of youth empowerment policies. A recommendation put forward in this research is that Y outh and
Sports Ministry has to change orientation in formulating and implementing a policy so as to have awide
impact on youth development in Indonesia.



